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ABSTRAK 
Isolasi dan identifikasi pigmen karotenoid alga merah Eucheuma cottonii serta 
potensinya sebagai antioksidan dan antikanker telah dilakukan. Ekstrak kasar 
pigmen  karotenoid  diisolasi  dengan  metode  maserasi  menggunakan  pelarut  
n-heksana  dan reaksi saponifikasi. Identifikasi spektroskopi menggunakan 
spektrofotometer FTIR dan UV-Vis. Uji aktivitas antioksidan dengan metode 
DPPH dan uji toksisitas dengan metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test). 
Hasil identifikasi menunjukkan isolat merupakan ekstrak pigmen karotenoid 
dengan persen kandungan senyawa sebesar 0,02% serta menunjukkan adanya 
aktivitas antioksidan yang kuat dengan nilai IC50 sebesar 77,62 µg/mL tetapi tidak 
menunjukkan aktivitas toksik dengan nilai LC50 >1000 µg/mL. 
Kata Kunci : alga merah, antioksidan, Eucheuma cottonii, toksisitas. 
ABSTRACT 
Isolation and identification of carotenoid pigments from red algae Eucheuma 
cottonii and its potential as an antioxidant and anticancer has been done. 
Carotenoid pigments extract isolated by maceration method using n-hexane and 
saponification reaction. Spectroscopy identification using a FTIR and UV-Vis 
spectrophotometer. The antioxidant activity test with DPPH and toxicity test with  
BSLT (Brine Shrimp Lethality Test). The identification results showed isolate an 
extract carotenoid pigments by percent compound is 0.02% and showed strong 
antioxidant activity with IC50 is 77.62 µg/ mL but showed no toxic activity with 
LC50 is >1000 µg/ mL. 
Keywords: antioxidants, Eucheuma cottonii, red algae,  toxicity. 
1. Pendahuluan 
Permasalahan global yang ramai diperbincangkan saat ini yaitu penyakit 
kanker dan radikal bebas. Penyakit kanker diperkirakan membunuh hampir semua 
penderitannya. Sel kanker merupakan sel yang mengalami perubahan 
(transformasi) sehingga bentuk dan sifatnya berubah, tumbuhnya menjadi otonom, 
liar, tidak terkendali dan lepas dari koordinasi pertumbuhan normal yang dapat 
menimbulkan penyakit berbahaya. Berbagai usaha telah dilakukan untuk 
mencegah dan menyembuhkan penyakit tersebut. Salah satu usaha yang sedang 
intensif dilakukan adalah dengan melakukan pencarian senyawa antikanker dari 
bahan alam (Nursid dkk., 2006). 
Alga  merah mengandung  beberapa  senyawa  bioaktif  yang  efektif sebagai 
agen antikanker antara lain senyawa halmon dari Poriteria hornemanii, senyawa 
monoterpen aldehid terhalogenasi dari Polacamium corallorhiza, senyawa 
piperazine dan gugus epoksida dari Compsopogon helwanii, serta senyawa 
heksapeptida dari Ceratodictyon spongiosum (El Gamal, 2010; Shanab dan 
Shalaby, 2012; Aneiros dan Garateix, 2004). 
Karotenoid merupakan pigmen alami dan dikenal secara luas dari warna yang  
dihasilkan terutama  warna  kuning, oranye dan  merah.  Nama “karotenoid” 
diperoleh dari salah satu tipenya yang terkenal yaitu β-karoten, yang merupakan 
pigmen yang pertama kali diisolasi dari wortel (Daucus carota) oleh Wackenroder 
pada tahun 1938 (Gross, 1991). 
Potensi dari alga merah Eucheuma cottonii yang sangat menarik mendasari 
penelitian ini untuk dilakukan yaitu dengan mengisolasi dan mengidentifikasi 
pigmen karotenoid dari alga merah Eucheuma cottonii serta mengetahui 
potensinya sebagai antioksidan dan antikanker. 
2. Bahan dan Metode 
2.1 Waktu dan Tempat Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel alga merah Eucheuma cottonii dilakukan pada bulan 
Mei 2015 di Perairan Kabupaten Kepulauan Takalar, Sulawesi Selatan. 
2.2 Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biokimia, Laboratorium Kimia 
Terpadu Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Hasanuddin dan Laboratorium Teknik Kimia Politeknik Negeri 
Ujung Pandang. 
2.3 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan pada penelitian ini neraca analitik, cool box, bejana 
maserasi, kertas label, Rotary evaporator, crusher, mikroplate, mikropipet, kaca 
pembesar, Spektrofotometer UV-Vis, Spektrofotometer FTIR, Shaker, labu 
semprot, dan alat-alat gelas yang umum digunakan di laboratorium. 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari alga merah Eucheuma 
cottonii yang diperoleh dari perairan kabupaten Kepulauan Takalar, air laut bebas 
protozoa, akuades, n-heksana p.a., metanol p.a., Kalium Hidroksida, Natrium 
Sulfat Anhidrat, Asam sulfat pekat, DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil), asam 
askorbat, kertas saring whatman 42, Artemia sp,  NaOCl 5%, DMSO 0,8% dan 
tissue. 
2.4 Preparasi Sampel 
Alga merah Eucheuma cottonii yang diperoleh dari perairan kabupaten 
Kepulauan Takalar diseleksi, dibersihkan dan dimasukkan ke dalam cool box 
kemudian ditimbang sebanyak 4 kg berat segar untuk dikeringanginkan. 
2.5  Ekstraksi Senyawa Pigmen Karotenoid 
Sampel kering alga merah Eucheuma cottonii dipotong kecil-kecil dan 
ditimbang sebanyak 373,44 gram kemudian dimaserasi (sampai seluruh jaringan 
terendam) dengan pelarut n-heksana p.a. Filtrat yang didapat kemudian disaring 
dan pelarut diuapkan kembali dengan menggunakan Rotary Evaporator sehingga 
diperoleh data ekstrak kasar E.cottonii (Allen dkk., 2003). 
2.6 Saponifikasi  
Kandungan lipid-lipid dan klorofil yang mungkin mengganggu kemudian 
dihilangkan dengan cara terhadap ekstrak zat warna dilakukan reaksi saponifikasi 
dengan larutan KOH/metanol 5%. Perbandingan 1:1 sampel dicampurkan dengan 
larutan saponifikasi. Setelah itu diaduk pelan dengan menggunakan shaker selama 
30 menit. Selanjutnya, dicuci dengan akuades hingga pH kembali netral dan 
difraksinasi, lapisan n-heksana dipindahkan ke dalam erlemeyer dan dikeringkan 
dengan natrium sulfat anhidrat setelah itu ditambahkan metanol absolut dengan 
perbandingan 1:1 dan dibiarkan pada suhu kamar hingga dihasilkan ekstrak 
berbentuk pasta. Selanjutnya, pelarut diuapkan pada suhu kamar sehingga 
diperoleh ekstrak pigmen karotenoid berbentuk pasta berwarna kuning 
(Sulistyaningrum, 2014). 
2.7 Identifikasi Senyawa Pigmen Karotenoid 
a. Uji Pendahuluan 
        Ekstrak diteteskan ke atas plat tetes setelah itu dibiarkan kering kemudian 
ditambahkan dengan beberapa tetes asam sulfat pekat. Uji positif apabila 
dihasilkan cincin warna merah jingga (El-Baky dkk, 2007).  
b. Identifikasi dengan Spektrofotometer FTIR dan UV-Vis 
Prinsip kerja spektrofotometer FTIR didasarkan pada besarnya frekuensi sinar 
infra merah yang diserap dengan tingkat energi tertentu. Molekul senyawa 
kompleks yang ditembak dengan energi dari sinar yang akan menyebabkan 
molekul tersebut mengalami vibrasi. Besarnya energi vibrasi tiap atom atau 
molekul berbeda tergantung pada atom-atom dan kekuatan ikatan sehingga 
dihasilkan frekuensi yang berbeda pula (Suseno dan Firdausi, 2008). 
2.8 Uji Aktivitas Antioksidan Dengan Metode DPPH 
Ekstrak yang dibuat dalam 5 seri konsentrasi 1; 2; 3; 5; dan 10 μg/ml dalam 
larutan metanol p.a, masing-masing dilakukan sebanyak 2 kali ulangan. Sebanyak 
1 mL larutan DPPH ditambahkan pada setiap seri konsentrasi dan dicukupkan 
volumenya hingga 5 mL dengan metanol. Kontrol positif dibuat dengan seri 
konsentrasi dan volume yang sama dengan perlakuan ekstrak. Selanjutnya, tabung 
reaksi yang berisi larutan sampel uji, blanko dan kontrol positif diinkubasikan 
pada tempat yang gelap pada suhu kamar selama 30 menit, selanjutnya masing-
masing diukur absorbansinya (A) menggunakan Spektrofotometer UV-Vis dengan 
terlebih dahulu menentukan panjang gelombang maksimumnya. Perhitungan 
kuantitatif  dilakukan  dengan  menentukan  daya inhibisi radikal bebas sampel 
yang dihitung dengan rumus berikut 
  {(A blanko) – (A sampel)} 
                            % Inhibisi =                                     X 100% 
                                  (Ablanko)  
 
2.9 Uji Toksisitas Dengan Metode BSLT 
Pada uji ini digunakan larva udang Artemia salina Leach sebagai hewan uji. 
Telur Artemia salina Leach (merk ARTEMIA) diaerasi untuk ditetaskan dalam  
air  laut  steril di bawah lampu TL 15 watt. Setelah 48 jam,  telur menetas menjadi 
Nauplii instar III/IV dan siap digunakan sebagai hewan uji. 
Sepuluh ekor larva A. salina dimasukkan ke dalam vial yang berisi  ekstrak 
sampel dalam berbagai seri konsentrasi. Masing-masing sampel dan kontrol 
dilakukan tiga kali ulangan. Maksimal kematian larva A. salina pada kontrol tidak 
boleh melebihi 10% dari total  populasi  uji.  Selanjutnya, semua vial 
diinkubasikan di bawah lampu TL 15 watt selama 24 jam. Setelah diinkubasi, 
jumlah larva A. salina yang mati  pada tiap vial dilihat dengan bantuan kaca 
pembesar dan dihitung untuk menentukan persentase kematiannya. Nilai Lethal 
Concentration (LC50) dihitung menggunakan analisis probit program MINITAB 
versi 13.2 dengan selang kepercayaan 95%. 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Ekstraksi Pigmen Karotenoid 
Alga merah segar jenis Eucheuma cottonii yang diperoleh diekstraksi dengan 
metode maserasi menggunakan pelarut n-heksana p.a. Ekstrak kasar Eucheuma 
cottonii yang diperoleh kemudian diidentifikasi kandungan pigmen karotenoidnya 
melalui uji warna. Menurut El-Baky dkk. (2007) uji positif apabila dihasilkan 
cincin warna merah jingga. Berdasarkan uji warna didapatkan bahwa ekstrak alga 
merah Eucheuma cottonii mengandung pigmen karotenoid yang ditandai dengan 
adanya cincin warna merah jingga yang terbentuk. 
Ekstrak kasar Eucheuma cottonii kemudian disaponifikasi dengan 
menggunakan larutan KOH/metanol 5%. Warna lapisan n-heksana yang 
dihasilkan semakin bening menandakan telah terjadi pemisahan karotenoid 
dengan pengotor-pengotor. Lapisan n-heksana dicuci dengan akuades hingga pH 
kembali netral untuk mencegah proses degradasi. Ekstrak pigmen karotenoid yang 
dihasilkan berbentuk pasta berwarna kuning seberat 0,079 g. 
3.2 Identifikasi Ekstrak Kasar Pigmen Karotenoid Dengan Menggunakan 
Spektrofotometer FTIR dan UV-Vis 
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Gambar 2. Spektrum UV-Vis Ekstrak Pigmen Karotenoid 
Data analisis spektrofotometer UV-Vis menunjukkan adanya serapan pada  
panjang  gelombang  471,50 nm;  443,00 nm;  dan  413,50 nm. Serapan-serapan 
ini muncul menunjukkan adanya ikatan rangkap terkonjugasi (Sulistyaningrum, 
2014). 
3.3 Uji Aktivitas Antioksidan Dengan Metode DPPH 
Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai IC50 dari ekstrak pigmen 
karotenoid sebesar 77,62 µg/mL dengan vitamin C sebagai kontrol positif sebesar 
2,99 µg/mL. Menurut Tamat dkk. (2008) secara spesifik suatu senyawa dikatakan 










































IC50 antara 50-100 µg/mL, sedang jika IC50 bernilai 100-150 µg/mL, dan lemah 
jika IC50 bernilai >150 µg/mL. Adanya ikatan rangkap terkonjugasi pada struktur 
karotenoid yang diduga mampu menangkal radikal bebas DPPH sehingga ekstrak 











Gambar 3. Diagram Nilai IC50 Ekstrak Pigmen Karotenoid  
       dan Vitamin C (Kontrol Positif) 
 












Gambar 4. Grafik Uji Toksisitas Ekstrak Pigmen Karotenoid 
Berdasarkan perhitungan didapatkan bahwa nilai LC50 Ekstrak pigmen 






μg/mL. Hal ini berarti bahwa ekstrak kasar dari pigmen karotenoid yang diperoleh 
tidak memiliki aktivitas toksisitas. 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 
1. Senyawa hasil identifikasi menggunakan spektrofotometer FTIR dan 
spektrofotometer UV-Vis menunjukkan bahwa isolat merupakan ekstrak 
pigmen karotenoid. 
2. Persen kandungan ekstrak pigmen karotenoid yang dihasilkan yaitu sebesar 
0,02 %. 
3. Ekstrak pigmen karotenoid memiliki aktivitas antioksidan yang tergolong kuat 
dengan nilai IC50 sebesar 77,62 µg/mL tetapi tidak menunjukkan aktivitas 
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